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ABSTRAK 
Muhamad Saepurohman. Keabsahan Akad Non-Competition Clause dalam Kitab 
Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) Prespektif Hukum Ekonomi Syariah 
(HES). 
Dengan semakin tumbuhnya lembaga bisnis syari’ah di Indonesia, maka 
bentuk kontrak kerja pun semakin beragam. Salah satu klausul yang kerap 
dicantumkan dalam perjanjian kerja adalah Non-Competiton Clause (Klausul Non-
Kompetisi). Non-Competiton Clause telah mendapat pengaturan mengenai 
pemberlakuannya dalam KUHPerdata, sedangkan dalam Pasal 31 Undang-Undang 
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dikatakan intinya bahwa para 
pekerja mempunyai kesamaan hak dan kesempatan yang sama pula untuk mereka 
memilih atau mendapatkan pekerjaan dan diperolehnya upah yang layak di luar atau 
di dalam negeri. Oleh karena perlu analisis secara mendalam mengenai keabsahan 
Non-Competiton Clause dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis keabsahan akad Non-
Competiton Clause dalam KUHPerdata perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 
Kerangka pemikiran yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teori perjanjian dan teori maslahat. Teori perjanjian sebagai grand theory digunakan 
dalam menganalisis kebsahan Non-Competiton Clause. Teori maslahat sebagai 
aplicatif theory untuk melihat sejauhmana maslahat dan mafsadat dari perjanjian 
Non-Competiton Clause. 
Penelitian ini adalah penelitian doctrinal legal research (yuridis normatif), 
dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan (statue approach), dan 
pendekatan konseptual (conseptual approach). Sedangkan teknik pengumpulan bahan 
hukumnya yaitu dengan melakukan studi pustaka (library research). 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa Non-Competiton Clause menurut 
KUHPerdata dibolehkan sebagaimana tercantum dalam pasal 1601 (x) paragraf (1). 
Akibat hukum Non-Competiton Clause dalam KUHPerdata menjadi fasid/dapat 
dibatalkan perspektif hukum perjanjian syariah karena tidak terpenuhinya syarat 
keabsahan akad, dimana dalam akad NCC tedapat unsur yang merugikan (dharar) 










Muhamad Saepurohman. The validity of the Non-Competition Clause Agreement 
according to the Civil Code (Civil Code) and the Compilation of Sharia Economic 
Law 
With the growing growth of sharia business institutions in Indonesia, then the 
form of employment contract is more diverse. One of the clauses often included in the 
employment agreement is the Non-Competiton Clause. The Non-Competiton Clause 
has been regulated regarding its enactment in the Civil Code, whereas in Article 31 of 
Law Number 13 Year 2003 on Manpower it is said that every worker has the same 
right and opportunity to elect, obtain or move jobs and earn a decent income in or 
outside the country. Therefore it needs an in-depth analysis of the validity of the Non-
Competiton Clause. 
The purpose of this study was to analyze the validity of Non-Competiton Clause 
Agreement based on Civil Code and Compilation of Sharia Economic Law and to 
make comparison between the two rules in regulating Non-Competiton Clause. 
The theoretical framework used in this study is to use legal agreement theory and 
comparative theory of law. The legal agreement theory is used in analyzing the 
validity of Non-Competiton Clause, while the comparative theory of law is used in 
analyzing comparison of contract arrangements in Civil Code and Compilation of 
Sharia Economic Law. 
This study is a doctrinal legal research (normative juridical) research, using a 
statue approach, and a conceptual approach. While the technique of collecting the 
legal material that is by doing library study (library research). 
Based on the results of the study, it was found that the Non-Competiton Clause 
according to the Civil Code is allowed as contained in article 1601 (x) paragraph (1). 
However, if it is related to Article 31 of Law Number 13 Year 2003 concerning 
Manpower and Article 38 paragraph (2) of Law Number 39 Year 1999 on Human 
Rights, the Non-Competiton Clause is contradictory to both laws. In Compilation of 
Sharia Economic Law, there is no article that regulates the Non-Competiton Clause. 
If it reverts to the terms of the contractual / common validity, there is a similar rule 
between Compilation of Sharia Economic Law and the Civil Code that the contract / 








اٌمأْٛ  صحح عذَ إٌّافضح ششط الاذفال١ح ٚفما ٌىراب اٌمأْٛ فٟمحمد ص١ف اٌشحّٓ. 
 ٚذدّ١ع اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌشش٠عح اٌّذٟٔ
ِٚع إٌّٛ اٌّرزا٠ذ ٌّؤصضاخ الأعّاي اٌششع١ح فٟ إٔذٚٔ١ض١ا ، فئْ شىً 
ِا ذرضّٓ ٚاحذج ِٓ تٕٛد فٟ اذفاق اٌعًّ ٘ٛ غ١ش عمٛد اٌعًّ أوثش ذًٕٛعا. ٚغاٌثا 
تٕذ اٌرشذ١ثاخ اٌّرعٍمح -تٕذ (عذَ إٌّافضح ششط). ٚلذ حصٍد غ١ش اٍِضاتمح-اٍِضاتمح
 3002ٌضٕح  31ِٓ اٌمأْٛ سلُ  13تئٔفار فٟ اٌمأْٛ اٌّذٟٔ، فٟ ح١ٓ لاٌد اٌّادج 
١اس ٚاٌحصٛي عٍ١ٙا تشأْ اٌمٜٛ اٌعاٍِح أْ خّ١ع اٌعّاي اٌحك ٚذىافؤ اٌفشص ٌلاخر
ٚأٚ غ١شٚا ٚظائفُٙ ٚاٌحصٛي عٍٝ دخً لائك فٟ فٟ أٚ خاسج اٌثلاد. ٌزٌه ٠حراج 
 .إٌٝ ذحٍ١ً ِرعّك ٌصحح ششط عذَ اٌرٕافش
اٌثٕذ عٍٝ -ٚواْ اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساصح ٌرحٍ١ً صحح اٌعمذ غ١ش اٍِضاتمح
اسٔح ت١ٓ ٚإخشاء ِم ٚذدّ١ع اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌشش٠عح أصاس اٌمأْٛ اٌّذٟٔ
 .اٌماعذذ١ٓ فٟ ذشذ١ة ششط فٟ اٌعمذ غ١ش اٍِضاتمح
الإطاس إٌظشٞ اٌّضرخذَ فٟ ٘زٖ اٌذساصح ٘ٛ اصرخذاَ ٔظش٠ح الاذفاق 
اٌمأٟٛٔ ٚإٌظش٠ح اٌّماسٔح ٌٍمأْٛ. ذُضرخذَ ٔظش٠ح الاذفاق اٌمأٟٛٔ فٟ ذحٍ١ً 
ح فٟ ذحٍ١ً صلاح١ح تٕذ عذَ اٌرٕافش ، فٟ ح١ٓ ذضرخذَ ٔظش٠ح اٌّماسٔح اٌمأٛٔ١
 ذدّ١ع اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌشش٠عحِماسٔح ذشذ١ثاخ اٌعمٛد فٟ اٌمأْٛ اٌّذٟٔ ٚ
ذعرثش ٘زٖ اٌذساصح تحثًا لأٛٔ١ًا عمائذ٠ًا (تحثًا لأٛٔ١ًا ِع١اس٠ًا) ، تاصرخذاَ ِٕٙح 
اٌرّثاي ، ًٚٔٙدا ِفا٘١ّ١ًا. فٟ ح١ٓ أْ ذمٕ١ح خّع اٌّٛاد اٌمأٛٔ١ح اٌرٟ ذرُ عٓ طش٠ك 
 .اٌّىرثاخ (تحث اٌّىرثحدساصح 
اصرٕاداً إٌٝ ٔرائح اٌذساصح ، ٚخذ أْ ششط عذَ اٌرٕافش ٚفما ً ٌٍمأْٛ اٌّذٟٔ 
). ِٚع رٌه ، إرا واْ ٠رعٍك 1(س) فمشج ( 1001ِضّٛذ تٗ وّا ٘ٛ ٚاسد فٟ اٌّادج 
) ِٓ 2تشأْ اٌمٜٛ اٌعاٍِح ٚاٌفمشج ( 3002ٌضٕح  31ِٓ اٌمأْٛ سلُ  13تاٌّادج 
تشأْ حمٛق الإٔضاْ ، فئْ تٕذ عذَ  3331ٌضٕح  33اٌمأْٛ سلُ ِٓ  33اٌّادج 
، لا ٠ٛخذ ِماي ذدّ١ع اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌشش٠عح اٌرٕافش ٠رٕالط ِع اٌمأٛٔ١ٓ. فٟ
٠ٕظُ ششط عذَ اٌرٕافش. إرا وأد ذعٛد إٌٝ ششٚط اٌعمذ اٌرعالذٞ / اٌّشرشن، فٕٙان 
ٚاٌمأْٛ اٌّذٟٔ تح١ث لا  ش٠عحذدّ١ع اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌش لاعذج ِّاثٍح ت١ٓ
 .٠رعاسض اٌعمذ / الاذفال١ح ِع اٌمٛأ١ٓ ٚالأخلاق ٚإٌظاَ اٌعاَ
